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PENDAHULUAN 
D 
i Indonesia, angka nasional 
prevalensi kecacingan pada 
tahun 1987 sebesar 78,6% 
masih relatif cukup tinggi. Program pem-
berantasan penyakit kecacingan pada anak 
yang dicanangkan tahun 1995 efektif 
menurunkan prevalensi kecacingan men-
jadi 33,0% pada tahun 2003. Sejak tahun 
2002  hingga 2006, prevalensi penyakit 
kecacingan secara berurutan adalah sebesar 
33,3%, 33,0%, 46,8%, 28,4% dan 32,6%. 
Kejadian infeksi cacing tambang preva-
lensinya jauh lebih rendah, yaitu secara 
berurutan untuk tahun yang sama adalah 
sebesar 2,4%, 0,6% 5,1%,1,6%, dan 1,0% 
(Depkes RI, 2006) terutama pada golongan 
penduduk yang kurang mampu dari sisi 
ekonomi. Kelompok ekonomi lemah ini 
mempunyai risiko tinggi terjangkit penya-
kit kecacingan karena kurang adanya ke-
mampuan dalam menjaga higiene dan san-
itasi lingkungan tempat tinggalnya 
(Sudomo, 2008). 
Kecacingan merupakan masalah yang 
sangat beresiko dan rentan dihadapi anak 
usia 5-14 tahun karena anak di usia terse-
but belum bisa menjaga kebersihan dirinya 
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Kecacingan merupakan masalah yang sangat beresiko dan rentan dihadapi anak usia 
5-14 tahun karena anak di usia tersebut belum bisa menjaga kebersihan dirinya sendiri.  
penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan metode pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini untuk mengetahui status kecacingan Soil Transmitted Helminth 
(STH) dalam pemantauan kejadian anemia pada  murid SD Inpres Bakung Samata Kabupat-
en Gowa Tahun 2013. 
Hasil penelitian dalam pemantauan kejadian anemia menunjukkan tidak ada hub-
ungan antara status Soil Transmitted Helminth dengan kejadian anemia pada murid SD 
Inpres Bakung Samata Gowa, yang berarti bahwa bukan hanya satu factor yang menyebab-
kan terjadinya anemia namun banyak faktor yang menjadi penyebab terjadinya anemia. Yai-
tu bukan hanya infeksi kecacingan yang menjadi satu-satunya  penyebab anemia, namun ju-
ga dapat disebabkan karena kurangnya asupan zat besi dalam tubuh, perdarahan karena 
penyakit tertentu, ataupun karena diare. Selain itu faktor sosial ekonomi keluarga juga 
mempunyai kontribusi besar menyebabkan  anemia.  
 
Kata Kunci : Kecacingan Soil Transmitted Helminth, Pemantauan Anemia, Murid SD  
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sendiri. Masalah kecacingan dapat 
mengakibatkan gangguan status gizi, dan 
jika dibiarkan akan berakibat sangat meru-
gikan bagi masa depan anak-anak yang 
terkena. Berdasarkan pemaparan di atas 
maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian untuk menentukan status 
kecacingan Soil Transmitted Helminth 
(STH) dalam pemantauan kejadian anemia 
pada  murid SD Inpres Bakung Samata Ka-
bupaten Gowa Tahun 2013. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif analitik dengan metode pendeka-
tan cross sectional. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di 
Sekolah Dasar Inpres Bakung Kabupaten 
Gowa. Adapun waktu penelitian dil-
aksanakan pada bulan Mei sampai Oktober 
2013. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua murid SD Inpres Bakung Kabupat-
en Gowa Tahun 2013. Dalam penelitian ini 
teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah non random sampling 
dengan teknik purposive sampling. 
 
HASIL PENELITIAN 
Infeksi Kecacingan 
Distribusi infeksi kecacingan sampel 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut ini :  
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Tabel 1. Distribusi Sampel Berdasarkan Infeksi Kecacingan Murid SD Inpres Bakung 
Samata, Kabupaten Gowa Tahun 2013 
Infeksi  
kecacingan 
 Frekuensi (n)  Presentase (%) 
Positif 
Negatif 
19 
46 
29,2 
70,8 
Total 65 100,0 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa 
dari 65 murid yang diperiksa tinja terdapat 
19 murid (29,2%), yang positif terinfeksi 
cacing dan 46 murid (70,8%) yang tidak 
terinfeksi cacing. 
Anemia Murid SD Inpres Bakung 
Distribusi status anemia murid SD 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 2 menunjukkan dari 65 sampel 
terdapat 28 murid (43,1) yang anemia dan 
37 murid (56,9) yang tidak anemia. 
Hubungan Infeksi Kecacingan dengan 
Kejadian Anemia 
Analisis data hubungan antara status 
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kecacingan dengan anemia sampel dapat dilihat pada tabel. 
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Tabel 2. Distribusi Sampel Berdasarkan Status Anemia Murid SD Inpres Bakung Samata, 
Kabupaten Gowa Tahun 2013 
Status Anemia Frekuensi (n) Presentase (%) 
Anemia 
Tidak Anemia 
28 
37 
43,1 
56,9 
Total 65 100,0 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel 3. Analisis Hubungan Antara Infeksi Kecacingan dengan Status Anemia Murid SD 
Inpres Bakung Samata, Kabupaten Gowa Tahun 2013 
 
  
Infeksi 
Kecacingan 
Status Anemia   
Total 
  
P  Anemia Tidak 
Anemia 
Positif 10 9 19   
0,234 Negatif 18 28 46 
Total 28 37 65 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 
dari 19 murid  yang Status Infeksi 
Kecacingannya positif terdapat 9 murid 
yang tidak anemia dan 10 murid yang ane-
mia dan dari 46 murid yang infeksi 
kecacingannya negative terdapat 28 murid  
yang tidak anemia dan 18 murid yang ane-
mia. Dari 18 murid yang infeksi 
kecacingannya negative tetapi menderita 
anemia ini dikarenakan asupan Fe anak 
tersebut kurang sehingga menyebabkan 
murid tersebut rentan terkena anemia. 
Hasil analisis statistic dengan 
menggunakan uji chi-square diperoleh 
nilai P (0,234) karena nilai P >0,05 maka 
Ho diterima ini berarti tidak ada hubungan 
antara infeksi kecacingan dengan kadar Hb 
murid SD Inpres Bakung Samata, Kabu-
paten Gowa. 
Infeksi Kecacingan Soil Transmitted Hel-
minth dengan Kejadian Anemia pada  
Murid SD Inpres Bakung Samata, Kabu-
paten Gowa 
Status kecacingan Soil Transmitted 
Helminth pada murid SD tersebut hanya 
ditemukan 2  jenis cacing saja dari ketiga 
jenis cacing Soil Transmitted Helminth, 
yaitu jenis cacing Ascaris lumbricoides 
dan Trichuris trichiura, karena jenis 
cacing tambang biasanya lebih banyak di-
derita oleh orang dewasa yang lebih ban-
yak terkontaminasi dengan tanah.  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 
terdapat 15 murid yang terinfeksi cacing 
Ascaris saja, dan 4 orang murid yang terin-
feksi cacing Ascaris dan Trichuris, serta 
tidak ada murid yang terinfeksi cacing Tri-
churis saja. Namun yang menderita anemia 
dan terinfeksi Ascariasis sebanyak 6 orang, 
serta hanya seorang yang mengalami ane-
mia yang terinfeksi Ascariasis dan Trichu-
riasis. Selebihnya tidak terinfeksi namun 
mengalami anemia. 
Analisis Hubungan Infeksi Kecacingan 
Ascaris lumbricoides dengan kejadian 
Anemia pada murid SD Inpres Bakung 
Samata Gowa 
Tabel 5 di bawah ini menunjukkan 
hasil analisis hubungan antara infeksi 
cacing Ascaris lumbricoides dengan ke-
jadian Anemia, yaitu : 
Jurnal Kesehatan Volume VII No. 1/2014 
Tabel 4. Distribusi Murid SD berdasarkan infeksi kecacingan STH dengan kejadian Anemia 
pada SD Inpres Bakung Samata Kabupaten Gowa  
Kadar 
Hemog 
Lobin 
Infeksi Cacing 
Ascaris   
Total 
Trichuris   
Total 
Ascaris dan Trichuris   
Total Positif Negatif Positif Negatif Positif Negatif 
n % n % n % n % n % n  % n % n % n % 
Anemia 6 40 20 40 26 40 0 0 26 40 26 40 1 25 25 41 26 40 
Normal 9 60 30 60 39 60 0 0 39 60 39 60 3 75 36 59 39 60 
Total 15 100 50 100 65 100 0 0 65 100 65 100 4 100 61 100 65 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel 5. Hubungan Infeksi Cacing Ascaris lumbricoides dengan Kejadian Anemia pada murid 
SD Inpres Bakung Samata Gowa Tahun 2013  
Infeksi 
Cacing 
Ascaris 
Kadar Hemoglobin   
Total 
  
P Anemia Normal 
n % n % n % 
Positif 6 40 9 60 15 100   
1.000 Negatif 20 40 30 60 50 100 
Total 26 40 39 60 65 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa 
jumlah murid yang terkena infeksi cacing 
Ascaris dan mengalami anemia berjumlah 
6 orang, sedangkan yang terkena infeksi 
cacing Ascaris namun tidak anemia ber-
jumlah 9 orang. Jumlah murid yang tdk 
terinfeksi cacing ascaris namun mengalami 
anemia sebanyak  20 orang dari 50 orang 
yang tidak terinfeksi cacing Ascaris 
dengan nilai P =1 yang berarti bahwa tidak 
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ada hubungan antara infeksi cacing Ascaris 
dengan kejadian anemia.    
Analisis Hubungan Infeksi Kecacingan 
Trichuris trichiura dengan kejadian Ane-
mia pada murid SD Inpres Bakung Sa-
mata Gowa 
Tabel 6 di bawah ini menunjukkan 
hasil analisis hubungan antara infeksi 
cacing Trichuris trichiura dengan kejadian 
Anemia, yaitu : 
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Tabel 6. Hubungan Infeksi Cacing Trichuris Trichiura dengan Kejadian Anemia pada 
murid SD Inpres Bakung Samata Gowa Tahun 2013  
Infeksi Cacing 
Trichuris 
Kadar Hemoglobin   
Total 
  
P Anemia Normal 
n % n % n % 
Negatif 26 40 39 60 65 100   
  Total 26 40 39 60 65 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel di atas menunjukkan hub-
ungan antara infeksi cacing Trichuris 
dengan kejadian anemia namun tidak dapat 
dianalisis karena tidak ada murid yang ter-
infeksi cacing Tricuris saja.  
Analisis Hubungan Infeksi 
Kecacingan Ascaris lumbricoides dan 
Trichuris trichiura dengan kejadian 
Anemia pada murid SD Inpres Bakung 
Samata Gowa 
Tabel 7 di bawah ini menunjukkan 
hasil analisis hubungan antara cacing As-
caris lumbricoides dan Trichuris trichiura 
dengan kejadian Anemia pada murid SD 
Inpres Bakung Samata Gowa dengan dis-
tribusi sebagai berikut : 
Tabel 7. Hubungan Infeksi Cacing Ascaris lumbricoides dan Trichuris Trichiura dengan 
Kejadian Anemia pada murid SD Inpres Bakung Samata Gowa Tahun 2013  
Infeksi Cacing 
Ascaris dan 
Kadar Hemoglobin   
Total 
  
P Anemia Normal 
n % n % n % 
Positif 1 25 3 75 4 100   
0,644 Negatif 25 41 36 59 61 100 
Total 26 40 39 60 65 100 
Sumber : Data Primer 2013 
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Menurut tabel 7, bahwa terdapat 1 
orang murid yang terinfeksi cacing Ascaris 
dan Tricuris yang mengalami anemia, se-
dangkan yang tidak anemia berjumlah 3 
orang dengan nilai P = 0,644. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara infeksi kecacingan Ascaris dan Tri-
churis dengan kejadian anemia pada murid 
SD tersebut. 
Analisis Hubungan status Kecacingan 
Ascaris lumbricoides dengan kejadian 
Anemia pada murid SD Inpres Bakung 
Samata Gowa 
Tabel 8 di bawah ini menunjukkan 
status kecacingan Ascaris lumbricoides 
dengan kejadian anemia murid adalah se-
bagai berikut :  
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Tabel 8. Hubungan status Kecacingan Ascaris lumbricoides dengan kejadian Anemia pada 
murid SD Inpres Bakung Samata Gowa Tahun 2013  
Status  kecacingan 
Ascaris 
Kadar Hemoglobin   
Total 
  
P Anemia Normal 
n % n % n % 
Infeksi Ringan 3 27,3 8 72,3 11 100   
0,249 Infeksi Sedang 
3 75 1 25 4 
100 
Tidak terinfeksi 
20 40 30 60 50 
100 
Total 
26 40 39 60 65 
100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel 8 menunjukkan hasil analisis 
antara status kecacingan Ascaris lumbri-
coides dengan kejadian anemia di mana 
yang mengalami infeksi ringan dan sedang 
serta anemia masing-masing sebanyak 3 
orang sedangkan yang tidak terinfeksi na-
mun mengalami anemia sebanyak 20 
orang dari 26 orang yang mengalami ane-
mia. Adapun yang mengalami infeksi rin-
gan dan tidak anemia sebanyak 8 orang 
dan yang mengalami infeksi sedang na-
mun tidak anemia sebanyak 1 orang. Se-
dangkan yang tidak terinfeksi dan tidak 
pula mengalami anemia sebanyak 30 
orang dari 39 orang yang tidak anemia 
dengan nilai P sebesar 0,249 yang berarti 
bahwa tidak hubungan antara status 
kecacingan Ascaris dengan kejadian ane-
mia.   
Analisis Hubungan status Kecacingan 
Trichuris Trichiura dengan kejadian 
Anemia pada murid SD Inpres Bakung 
Samata Gowa 
Tabel 9 berikut menunjukkan ana-
lisis mengenai hubungan status 
kecacingan Tricuris dengan kejadian Ane-
mia adalah sebagai berikut :  
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Tabel 9 di atas tidak dapat diana-
lisis lebih lanjut karena ternyata setelah 
dilakukan pemeriksaan feses, tidak ada 
murid SD yang terinfeksi cacing Tricuris 
saja, yang ada adalah murid yang terinfeksi 
cacing Ascaris saja dan murid yang terin-
feksi kedua cacing tersebut.   
Analisis Hubungan status Kecacingan 
Ascaris lumbricoides dan Trichuris 
Trichiura dengan kejadian Anemia pada 
murid SD Inpres Bakung Samata Gowa 
Tabel 10 di bawah ini menunjuk-
kan analisis status kecacingan Ascaris dan 
Trichuris dengan kejadian Anemia adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 9. Hubungan status Kecacingan Trichuris Trichiura dengan kejadian Anemia pada 
murid SD Inpres Bakung Samata Gowa Tahun 2013  
Status Kecacingan 
Cacing Trichuris 
Kadar Hemoglobin   
Total 
  
P Anemia Normal 
n % n % n % 
Negatif 26 40 39 60 65 100   
  Total 26 40 39 60 65 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel 10. Hubungan status Kecacingan Ascaris lumbricoides dan Trichuris Trichiura dengan 
kejadian Anemia pada murid SD Inpres Bakung Samata Gowa Tahun 2013 
Status Kecacingan As-
caris dan Trichuris 
Kadar Hemoglobin   
Total 
  
P Anemia Normal 
n % n % n % 
Infeksi Ringan 1 33,3 2 66,7 3 100   
0,688 Infeksi Sedang 0 0 1 100 1 100 
Tidak terinfeksi 25 41 36 59 61 100 
Total 26 40 39 60 65 100 
Sumber : Data Primer 2013 
Tabel 10 menunjukkan bahwa ter-
dapat 1 orang murid SD yang mengalami 
infeksi ringan kedua cacing dan mengalami 
anemia pula, dan terdapat 2 orang murid 
SD yang mengalami infeksi ringan namun 
tidak anemia. Sedangkan pada infeksi se-
dang, tidak ada yang mengalami anemia, 
namun terdapat 1 orang murid SD yang 
mengalami infeksi sedang dengan kadar 
Hb normal dengan nilai P sebesar 0,688 
yang berarti bahwa tidak ada hubungan 
antara status kecacingan dengan kejadian 
anemia.    
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PEMBAHASAN 
Infeksi Kecacingan Soil Transmitted Hel-
minth dengan Kejadian Anemia pada  
Murid SD Inpres Bakung Samata, Kabu-
paten Gowa 
Prevalensi infeksi kecacingan siswa 
sebesar 19 orang (41,3%) dari 65 siswa, 
dengan jenis cacing Ascaris lumbricoides 
sebanyak 15 orang dengan presentase 
23,07%, Trichuris trichiura saja tidak ada 
yang terinfeksi, campuran Ascaris Lumbri-
coides + Trichuris trichiura sebanyak 4 
orang murid SD (6.15%). Dalam penelitian 
ini terdapat beberapa murid yang meskipun 
terinfeksi kecacingan, baik ascariasis saja 
maupun ascariasis dan trichuriasis namun 
tidak mengalami anemia. Hal ini disebab-
kan karena anemia terjadi tidak dalam 
waktu singkat, namun terjadi proses yang 
panjang dalam metabolism tubuh sehingga 
tubuh mengalami penurunan kadar hemo-
globin yang merupakan indicator ter-
jadinya anemia. Anemia besi berat ditandai 
oleh sel-sel darah merah yang kecil 
(mikrositosis) dan nilai Hb yang rendah 
(hipokromia). Anemia Gizi besi juga dise-
but juga anemia hipokromik mikrositik.  
Hasil penelitian pada murid SD terse-
but diperoleh pula hasil bahwa terdapat 
beberapa murid yang tidak terinfeksi 
kecacingan namun mengalami anemia. 
Seperti diketahui bersama bahwa anemia 
tidak hanya disebabkan oleh satu faktor 
saja, namun banyak faktor yang 
mempengaruhi terjadinya anemia, yaitu 
Perdarahan. eksternal maupun internal, 
mis: kecelakaan,  Perdarahan karena racun, 
obat-obatan, atau racun binatang yang me-
nyebabkan penekanan terhadap pembuatan 
sel-sel darah merah, Perdarahan kronis, 
yaitu perdarahan sedikit demi sedikit tetapi 
terus menerus, mis: kanker pada saluran 
pencernaan,  
Berdasarkan data karakteristik sam-
pel bahwa pendidikan orang tua paling 
banyak hanya sampai pada tingkat Sekolah 
Menengah Pertama yaitu dengan presen-
tase 50,8% dengan pekerjaan yang terban-
yak adalah sebagai Buruh yaitu sebesar 27, 
7%. Keadaan sosial ekonomi keluarga juga 
mempengaruhi ketersediaan pangan rumah 
tangga serta pengetahuan dalam menye-
diakan makanan yang syarat akan nilai gizi 
rumah tangga. 
Penelitian yang sejalan dengan 
penelitian ini adalah Studi Infeksi 
Kecacingan Dan Anemia Pada Siswa 
Sekolah Dasar Di Daerah Endemik Malar-
ia, Kabupaten Mamuju  yang dilakukan 
oleh nurpudji,dkk pada tahun 2012 di-
peroleh hasil bahwa dari 360 siswa, 
sebanyak 76 orang (21,1%) yang tidak 
memberikan fesesnya untuk diperiksa. 
Hasil pemeriksaan telur cacing pada tinja 
dengan metode kato katz terhadap 284 
siswa, terdapat 39 orang (13,7%) yang ter-
infeksi kecacingan, di daerah endemik ren-
dah 5 orang (3,5%) dan di daerah endemik 
Jurnal Kesehatan Volume VII No. 1/2014 
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tinggi 34 orang (24,1%).  
Analisis Hubungan Infeksi Kecacingan 
Ascaris lumbricoides dan Trichuris 
trichiura dengan kejadian Anemia pada 
murid SD Inpres Bakung Samata Gowa 
Seperti yang telah dijelaskan sebe-
lumnya bahwa dari 65 orang murid SD, 
yang terinfeksi cacing Ascaris adalah 
sebanyak 15 orang, di mana terdapat 6 
orang yang menderita anemia dan 9 orang 
tidak anemia. Setelah dianalisis dengan uji 
yeats correction, diperoleh bahwa nilai P 
sebesar 1 (>0,05), yang berarti bahwa tidak 
ada hubungan antara infeksi kecacingan 
Ascaris dengan kejadian Anemia pada 
murid SD Inpres Bakung Samata Gowa.   
Kejadian anemia bukan hanya diten-
tukan oleh satu faktor, namun ditentukan 
oleh banyak factor seperti asupan zat besi 
yang tidak cukup, perdarahan, dan se-
bagainya. Hasil penelitian ini sejalan pula 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nahdiyati, dkk tentang Studi Infeksi 
Kecacingan dan Anemia Pada Siswa 
Sekolah Dasar Di Daerah Endemik Malar-
ia, Kabupaten Mamuju, dengan hasil uji 
statistik menunjukkan tidak terdapat hub-
ungan yang signifikan antara status 
kecacingan dan kejadian anemia di daerah 
endemik rendah malaria (p > 0,05). Na-
mun, di daerah endemik tinggi, terdapat 
hubungan yang signifikan.  
Dalam Al Quran, Allah swt. berfir-
man dalam Q.S Al Mudatsir/ 74:4 yang 
terjemahannya adalah sebagai berikut : 
“Dan pakaianmu bersihkan-
lah.” (QS. Al Mudatsir:4). 
Pada ayat tersebut, Allah memerinta-
hkan hamba hamba-Nya untuk selalu 
mensucikan diri. Ini berarti bahwa Islam 
ditegakkan atas prinsip kebersihan. Segala 
sesuatu harus dimulai dari kesucian, baik 
kesucian niat maupun kesucian fisik dan 
pakaian, seperti ketika hendak shalat dan 
membaca Al quran. 
Prinsip dasar Islam yang harus di-
pegang yaitu, Allah swt. sangat menyukai 
orang orang yang bersih. Kebersihan 
merupakan suatu sistem yang kokoh yang 
dijadikan akidah bagi setiap muslim, se-
hingga dapat terhindar dari suatu penyakit. 
Demikian hadis dari riwayat Tirmidzi :  
Irviani A. Ibrahim Status Kecacingan Soil Transmitted Helminth (STH)...  
Artinya : 
Diriwayatkan dari Sa‟ad bin Abi Waqas dari bapaknya, dari Rasulullah saw.: 
“Sesungguhnya Allah swt. itu suci yang menyukai hal hal yang suci, Dia Maha Bersih yang 
menyukai kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang 
menyukai keindahan, karena itu bersihkanlah tempat tempatmu”.  
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Kebersihan, kesucian dan keinda-
han merupakan sesuatu yang disukai oleh 
Allah swt. jika kita melakukan sesuatu 
yang disukai oleh Allah swt., tentu 
mendapatkan nilai dihadapan-Nya, yakni 
berpahala. Dengan kata lain, kotor, jorok, 
sampah berserakan, lingkungan yang 
semrawut dan tidak indah itu tidak disukai 
oleh Allah swt. sebagai hamba yang taat, 
tentu kita terdorong untuk melakukan hal 
hal yang disukai Allah swt .  
 Analisis Hubungan status Kecacingan 
Ascaris lumbricoides dan Trichuris 
Trichiura dengan kejadian Anemia pada 
murid SD Inpres Bakung Samata Gowa 
Berdasarkan hasil uji statistik chi 
square dengan nilai fisher exact, terdapat 3 
orang murid yang terinfeksi Ascariasis saja 
dengan status kecacingan dalam infeksi 
ringan dan mengalami anemia, 3 orang 
dengan status kecacingan dalam infeksi 
sedang juga mengalami anemia, serta ter-
dapat 20 orang tidak terinfeksi namun 
mengalami anemia. 
Adapula murid yang mengalami 
infeksi ringan dan sedang sebanyak 9 
orang, dengan distribusi 8 orang yang men-
galami infeksi ringan 1 orang infeksi se-
dang namun tidak mengalami anemia, 30 
orang yang tidak terinfeksi dan tidak ane-
mia dengan nilai P 0,249 (>0,05) yang be-
rarti tidak ada hubungan antara status 
kecacingan Ascariasis dengn kejadian ane-
mia. Hal ini disebabkan bahwa anemia tid-
ak serta merta terjadi dalam waktu yang 
relative singkat, namun mengalami proses 
yang panjang sehingga tubuh pada akhirn-
ya kekurangan darah dan akibatnya ter-
jadilah anemia.  
Kehilangan darah karena 
kecacingan merupakan faktor kontribusi 
ke arah anemia. Penyakit kecacingan 
merupakan salah satu faktor yang memper-
buruk malnutrisi pada anak, baik status 
gizi kurang maupun buruk. Sebagian besar 
penyakit infeksi termasuk kecacingan ter-
jadi pada daerah rural dengan tingkat so-
cial ekonomi rendah. Oleh karena itu un-
tuk mencegah anemia maka jumlah zat 
besi dalam makanan harus lebih tinggi dan 
disertai kualitas makanan tinggi absorbsi 
zat besinya.   
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Hasil penelitian mengenai status 
kecacingan Soil Transmitted Helminth 
yang dilakukan pada Murid SD Inpres Ba-
kung Samata, Kabupaten Gowa menunjuk-
kan bahwa  dari 65 murid yang diperiksa 
tinja terdapat 19 murid (29,2%), yang pos-
itif terinfeksi cacing dan 46 murid (70,8%) 
yang tidak terinfeksi cacing. 
Hasil penelitian mengenai kejadian 
anemia yang dilakukan pada Murid SD 
Inpres Bakung Samata, Kabupaten Gowa 
menunjukkan bahwa  dari 65 sampel ter-
dapat 28 murid (43,1) yang anemia dan 37 
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murid (56,9) yang tidak anemia. 
Hasil penelitian tentang bagaimana 
Soil Transmitted Helminth dalam peman-
tauan kejadian anemia adalah tidak ada 
hubungan antara status Soil Transmitted 
Helminth dengan kejadian anemia pada 
murid SD Inpres Bakung Samata Gowa, 
yang berarti bahwa bukan hanya satu fac-
tor yang menyebabkan terjadinya anemia 
namun banyak faktor yang menjadi 
penyebab terjadinya anemia. Yaitu bukan 
hanya infeksi kecacingan yang menjadi 
satu-satunya  penyebab anemia, namun 
juga dapat disebabkan karena kurangnya 
asupan zat besi dalam tubuh, perdarahan 
karena penyakit tertentu, ataupun karena 
diare. Selain itu faktor sosial ekonomi 
keluarga juga mempunyai kontribusi besar 
menyebabkan  anemia.    
Implikasi penelitian 
Segera melakukan tindakan pe-
nanggulangan dan pencegahan jangka pen-
dek dan jangka panjang. Adapun tindakan 
jangka pendek adalah dengan dilakukann-
ya suplementasi pemberian tablet Fe kepa-
da semua anak sekolah dasar. Pemberian 
tablet besi dapat diberikan dalam seminggu 
sekali. Sedangkan tindakan jangka pan-
jangnya adalah dengan melakukan pro-
gram fortifikasi, bagi murid-murid serta 
memperhatikan kebersihan diri dan ling-
kungan sekitarnya, serta dilakukannya ker-
jasama antara orangtua dan pihak sekolah 
dengan menyediakan bekal sekolah yang 
memiliki menu makanan-makanan bergizi 
seimbang dan kaya akan zat besi serta 
mengadakan kebiasaan berdoa dan 
mencuci tangan sebelum makan. 
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